INTISARI

Penjernih air (destilasi) tenaga surya merupakan alat penyuling yang
paling sederhana dan efektif untuk memproduksi air bersih yang sehat. Produksi
air bersih pada penjernih air tenaga surya mengikuti siklus alami hidrologi yang
terjadi pada alam. Tujuan dari perancangan dan simulasi penjernih air tenaga
surya adalah untuk mengetahui pengaruh ketinggian air di dalam bak yaitu pada
ketinggian 2,5 cm, 5 cm, 10 cm dan 20 cm terhadap laju penguapan, laju distilasi
selama satu hari dalam 12 jam dan juga terhadap efisiensi thermal alat penyuling,.
Juga untuk menentukan biaya maksimal yang diijinkan untuk pembuatan alat
distilasi surya dengan membandingkan terhadap bahan bakar lain, yaitu tenaga
listrik untuk perkiraan umur alat selama 5 tahun, 10 tahun, 15 tahun dan 20 tahun.

Produktivitas air bersih yang dihasilkan bergantung pada ketinggian air di
dalam bak (kolam), yaitu pada ketinggian 2,5 cm, 5 cm, 10 cm dan 20 cm dengan
menggunakan alat distilasi yang sama. Pada ketinggian 2,5 cm dan S cm,
produktivitas air bersih adalah tinggi. Hal ini disebabkan air di dalam bak panas
secara merata dan proses penguapan yang dihasilkan relatif besar sehingga
efisiensi thermal alat distilasi juga relatif besar. Sedangkan pada ketinggian 10 ¢m
dan 20 cm, air di dalam bak panas secara tidak merata atau air panas sebagian-
sebagian dan proses penguapan yang dihasilkan relatif kecil sehingga efisiensi alat
distilasi juga relatif kecil. Produksi air bersih yang dihasilkan dari alat penjernih
air tenaga surya jauh lebih bersih dari air hujan, dan merupakan air bersih yang
sehat dan dapat langsung di minum karena sudah tidak mengandung bahan-bahan
yang berbahaya bagi kesehatan dan sebanding dengan air bersih dalam kemasan
yang di proses dengan menggunakan teknologi lain. Produksi air bersih yang
dihasilkan dari alat penjernih air tenaga surya ini hanya dapat memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari pada satu keluarga yang sederhana.

Produktivitas air bersih yang dihasilkan dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu sifat transmisivitas kaca, sifat absortivitas air dan bahan pelapis adalah
tinggi, dan untuk sifat absortivitas dan pemantulan kaca adalah minimum. Untuk
perpindahan panas dalam kaitan perpindahan panas secara radiasi dan konveksi
persatuan luas antara air dengan tutup dan panas yang keluar melalui alas dan sisi-
sisi bak persatua luas adalah minimum, sedangkan pada perpindahan panas secara
penguapan persatuan luas antara air dengan tutup adalah tinggi untuk
mendapatkan produksi air suling yang maksimal. Mengenai besar biaya modal
maksimal yang diijinkan untuk pembuatan alat distilasi surya bergantung pada
perkiraan umur alat, yaitu mulai dari biaya $273 (Rp. 2.730.000) untuk perkiraan

umur alat selama 5 tahun sampai pada $3.341 (Rp. 33.410.000) untuk perkiraan
umur alat selama 20 tahun.
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